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RANCANG BANGUN SISTEM PINTAR PENDETEKSI MASKER WAJAH
DAN PENDETEKSI SUHU TUBUH SERTA KADAR OKSIGEN DALAM
DARAH

ABSTRAK

COVID-19 melanda Indonesia sejak Maret 2020 hingga saat tulisan ini dibuat. Pemerintah
selaku pembuat kebijakan, memberlakukan peraturan baru agar setiap orang dapat keluar
rumah dan melakukan pekerjaan tanpa harus khawatir terpapar virus COVID-19 ini.
Salah satunya adalah peraturan No0.88 tahun 2020 yang berlaku di wilayah DKI Jakarta
dan dibuat oleh Gubernur DKI Jakarta yaitu bagi setiap orang yang akan keluar rumah
wajib menggunakan masker dan juga tetap melakukan physical distancing. Program dari
Sistem Pintar Pendeteksi Maser Wajah dan Pendeteksi Suhu serta Kadar Oksigen dalam
Darah ini merupakan suatu cara untuk menanggulangi kesadaran masyarakat betapa
pentingnya penggunaan masker di masa sekarang ini. Sistem ini memiliki dua program
terpisah. Program utama adalah pendeteksi masker wajah untuk menentukan apakah
subjek menggunakan masker wajah atau tidak dengan tanda pemberitahuannya masing-
masing. Akurasi dari sistem Pendeteksi Masker wajah ini adalah sekitar 80% dengan
tingkat presisi sebesar 85.7% dan sensitifitas 100%. Program yang kedua adalah program
Pendeteksi Suhu serta Kadar Oksigen dalam Darah atau yang disingkat dengan PSKOD
yang memiliki sensor pendeteksian suhu dan sensor pendeteksi kadar oksigen dalam darah.
Dengan kepresisian sensor MAX30100 sebesar 97 + 2,507 % dengan tingkat akurasi
99.34% dan error sebesar 0.66%. Sedangkan sensor MLX90614 memiliki kepresisian
35.5°C % 2.015 dengan tingkat akurasi 97.9% dan error sebesar 2.1%. Kedua program
dijalankan di Raspberry Pi 4 dan dapat dikendalikan baik secara langsung/kabel maupun

secara wireless dengan aplikasi VNC Viewer.

Kata Kunci :MAX30100, MLX90614, Raspberry Pi, VNC Viewer, WebCam
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DESIGN AND BUILD A SMART SYSTEM OF FACE MASK DETECTION
AND BODY TEMPERATURE DETECTION AND BLOOD OXYGEN
LEVELS

ABSTRACT

COVID-19 has hit Indonesia since March 2020 until the time of this writing. The
government as a policy maker has imposed new regulations so that everyone can leave the
house and do work without having to worry about being exposed to the COVID-19 virus.
One of them is regulation No. 88 of 2020 which applies in the DKI Jakarta area and was
made by the Governor of DKI Jakarta, namely for everyone who will leave the house must
wear a mask and also continue to do physical distancing. This program from the Smart
Face Mask Detection System and Temperature Detection and Blood Oxygen Levels is a
way to overcome public awareness of the importance of using masks at this time. This
system has two separate programs. The main program is face mask detection to determine
whether the subject is wearing a face mask or not with their respective notification signs.
The accuracy of this face mask detection system is about 80% with a precision level of
85.7% and a sensitivity of 100%. The second program is a program for detecting
temperature and oxygen levels in the blood or abbreviated as PSKOD which has a
temperature detection sensor and a sensor for detecting blood oxygen levels. With the
MAX30100 sensor precision of 97 + 2.507% with an accuracy rate of 99.34% and an error
of 0.66%. While the MLX90614 sensor has a precision of 35.5°C + 2.015 with an accuracy
rate of 97.9% and an error of 2.1%. Both programs run on the Raspberry Pi 4 and can be

controlled either directly/cabled or wirelessly with the VNC Viewer application.

Key Word : MAX30100, MLX90614, Raspberry Pi, VNC Viewer, WebCam
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

COVID-19 melanda Indonesia sejak Maret 2020 hingga saat tulisan ini dibuat.
Pemerintah selaku pembuat kebijakan, memberlakukan peraturan baru agar setiap
orang dapat keluar rumah dan melakukan‘pekerjaan.tanpa.harus khawatir terpapar
virus COVID-19 ini. Salah satunya adalah peraturan N0.88 tahun 2020 yang
berlaku di wilayah DK Jakarta dan dibuat oleh Gubernur DKI Jakartayaitu bagi
setiap orang yang.akan keluar rumah wajib menggunakan masker dan juga tetap
melakukan physieal distancing. Oleh karena itu penggunaan masker menjadi sangat
penting untuk melakukan kegiatan sehari-hari saat keluar rumah.

Selain penggunaan masker diperlukan juga untuk melakukan pemeriksaan ke
dokter. Namun dengan minimnya penanganan medis, diperlukan suatu Health
Moanitoring System (HMS) yang efisien. HMS muncul sebagai solusi terbaik untuk
situasi kesehatan yang menurun di masa inic. HMS ‘berkemampuan untuk
memastikan fasilitas e-health untuk mengatasi kebutuhan populasi yang meningkat
pesat. Sistem HMS memantau dan memeriksa setiap situasi kesehatan yang
mungkin dialami oleh orang, termasuk memantau bagaimana aktivitas sehari-hari
mereka dilakukan.

Dari isu tersebut dibuatlah penelitian dengan memanfaatkan Teknologi
Informasi dengan membuat Sistem:Pendeteksi-Masker Wajah dan Pendeteksi Suhu
serta Kadar Oksigen dalam Darah ini atau yang disingkat dengan PSKOD. Dengan
memanfaatkan mini komputer seperti Raspberry Pi yang seukuran kartu kredit dan
mempunyai cukup spesifikasi untuk melakukan banyak hal. Sistem pada chip (SoC)
Raspberry Pi  memiliki.. kemampuan untuk membaca sensor-sensor yang
dihubungkan pada pinnya sehingga.dapat digabungkan dengan-bermacam-macam
sensor elektronik. Kelebihan utama Raspberry Pi adalah dapat melakukan segala

hal yang dapat dilakukan oleh komputer/laptop dengan sistem operasi Linux.
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el
9,:_ 1.2. Perumusan Masalah
= %‘ Rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:
> o a. Bagaimana cara merealisasikan sistem untuk mendeteksi wajah subjek
N
T i yang akan diamati?
o =
s _’: b. Bagaimana merancang bangun system yang mampu mendeteksi wajah
%. yang menggunakan dan tidak menggunakan masker ?
% c. Bagaimana cara mendapatkan hasil data yang.akurat dari sensor
= MAX30100 dan-sensor Suhu MLX90614?
=
8 d. Bagaimana'membuat system penampil hasil monitoring pendeteksiimasker
g, dan monitoring Pendeteksi Suhu dan Kadar Oksigen dalam Darah?
S
=
o 4
= 1.3. Tujuan
Y

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi.ini adalah:

a. Merealisasikan sistem yang dapat mendeteksi wajah

b. Merancang bangun system yang mampu.mendeteksi wajah dengan atau
tanpa masker

C. ~Mendapatkan hasil data yang akurat dari_sensor MAX30100 dan sensor
Suhu MLX90614

d. “ Membuat hasil penampil:manitoring pendeteksi masker ‘dan monitoring
Pendeteksi Suhu dan Kadar Oksigen dalam Darah

e. Mengukur kinerja sistem secara.aspek keakuratan dan real system.

1.4. Luaran

Mengeluarkan laporan skripsi serta artikel yang terbit di jurnal dan juga
membuat suatu prototype dari face mask detection dan Pendeteksi Suhu.serta Kadar

Oksigen dalam Darah yang bisa-diaplikasikan secara nyata.

Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap yiuyaijod uizi edue)

g
b
[
=}
Q
[
£
T
o
=
—
Q.
o
==
=
[}
-
<
=
=
Q
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
e
[
-
v
o
-
(1)
=
=,
==
-
[
Q
[}
—
—
o
=
o
-
-
o

N
= - Y
o o
s 28
3 @
Qe s
355
=] -
=
=]
3 <
c o
3 c
=3 3
Y e
5 =
~
Sa 3
3 =%
3 5
m -'-.t
=
33¢
-]
= o
o
532
S eg
-~
< ®
) 2
T
9 @B
Q 5
59 0
S =
8 o
g 7
< °
w m
) -]
c ¥ £
= =
c 4
= el
2273
= <
<
o B
= =
€ 9 3
= x5
e
2. °
o
s 2
Q —
3 £
5 B
o°
z 8
o
~ 3
5 T
5 B
T =
€ £
= ©w
Q
=]
=
-‘.
=
~
Q
-+
Q
=
o
3.
8
=
8
=
w
[ =
{ )
g
=
3
1)
w
o
Q
=3

oL
m
=
0
T
~*
Y

ar
9
x
0
©
-+
Y
2.
;
o
-
;‘
o
x
E.
x
=
o
Q
)
=.
L
o
x
)
*
-+
Y

-
o
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
w
(]
o
o
o
o
=
o
-
o
c
["d
o
c
-
c
=
~
o
=
<
o
-
<
w
=
-
o
3
T
o
3
[}
3
n
Q
=]
-
[
=5
==
o
=]
Q.
o
=}
3
(]
3
<
m
o
c
-
=
o
=
w
c
3
o
(]
=

=

no

3.

BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, maka dapat disimpulkan:
Sensor Pendeteksi Masker Wajah memiliki keakuratan sebesar 80% dengan
tingkat presisi sebesar 85.7% dan.sensitifitas 100%:

Dari 14 kali pemantauan,-alat PSKOD memiliki. kepresisian sensor
MAX30100 sebesar 97 + 2,507 % dengan tingkat akurasi 99.34%-dan error
sebesar 0.66%. Sedangkan sensor MLX90614 memiliki kepresisian35.5°C +
2.015 dengan tingkat akurasi 97.9% dan error sebesar 2.1%.

Kesalahan pembacaan'pada Pendeteksi Masker Wajah dikarenakan kualitas
kamera yang kurang bailk dan kurangnya data gambar pada dataset.
Sedangkan untuk kesalahan pembacaan pada PSKOD, dikarenakan posisi
tangan yang kurang baik pada sensor yangada di PSKOD.

Pengoperasian Raspberry Pi selain dilihat di layar monitor dapat juga
dilakukan secara wireless dengan menggunakan aplikasi VNC Viewer baik

di smartphone maupun di laptop

45
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L-1 Source Code Pendeteksi Masker Wajah
from tensorflow.keras.applications.mobilenet_v2 import preprocess_input
from tensorflow.keras.preprocessing.image import img_to_array
from tensorflow.keras.models import load_model
from imutils.video import VideoStream
import RPi.GPIO as GPIO
import numpy as np
import imutils
import time
import cv2

import 0s

def detect_and_predict_mask(frame, faceNet, maskNet):
(h, w) = frame.shape[:2]
blob = cv2.dnn.blobFromimage(frame, 1.0, (224, 224),
(104.0, 177.0, 123.0))

# pass the blob through the network and obtain the face detections
faceNet.setIinput(blob)

detections = faceNet.forward()

print(detections.shape)

# initialize our list of faces, their corresponding locations,
# and the list of predictions from our face mask:network

faces =[]
locs =]
preds =[]

# loop over the detections

for i in range(0, detections.shape[2]):
# extract the confidence (i.e., probability) associated with
# the detection

confidence = detections|[0, 0, i, 2]

# filter out weak detections by ensuring the confidence is
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# greater than the minimum confidence

if confidence > 0.5:
# compute the (X, y)-coordinates of the bounding box for
# the object
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box = detections[0, 0, i, 3:7] * np.array([w, h, w, h])
(startX, startY, endX, endY) = box.astype(“int")

# ensure the bounding boxes fall within the dimensions of
# the frame

(startX, startY) = (max(0, startX), max(0, startY))

(endX, endY) = (min(w - 1, endX), min(h - 1, endY))

# extract the face ROI, convert it from BGR to RGB channel
# ordering, resize it to 224x224, and preprocess it

face = frame[startY:endY; startX:endX]

face = cv2.cvitColor(face; cv2:COLOR_BGR2RGB)

face = cv2.resize(face, (224, 224))

face = img_to_array(face)

face = preprocess_input(face)

# add the face and bounding boxes to their respective
# lists

faces.append(face)

locs.append((startX, startY, endX, endY))

# only make a predictions if at least one face was detected
if len(faces) > 0:
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# for faster inference. we'll make batch predictions on *all*
# faces at the same time rather than one-by-one predictions
# in the above “for™ loop

faces = np.array(faces, dtype="float32")

preds = maskNet.predict(faces, batch_size=32)

# return a 2-tuple of the face locations and their corresponding

# locations
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return (locs, preds)

# load our serialized face detector model from disk

prototxtPath = r"/home/pi/Tugas Akhir/Pendeteksi Masker/face_detector/deploy.prototxt"
weightsPath = r"/home/pi/Tugas Akhir/Pendeteksi
Masker/face_detector/res10_300x300_ssd_iter_140000:caffemodel”

faceNet = cv2.dnn.readNet(prototxtPath; weightsPath)

# load the face mask detector-model from disk
maskNet = load_model(*mask_detector.model™)

# initialize the video stream
print("[INFO] starting video stream..."”)
vs = VideoStream(src=0).start()

# loop over the frames from the video stream

while True:
# grab the frame from the threaded video stream and resize it
# to have a maximum width of 400 pixels
frame = vs.read()

frame = imutils.resize(frame, width=1000)

# detect faces in the frame and determine if they are wearing a
# face mask or not

(locs, preds) = detect_and_predict_mask(frame, faceNet, maskNet)

# loop over the detected face locations and their corresponding
# locations
for (box, pred) in zip(locs, preds):

# unpack the bounding box and predictions

(startX, startY, endX, endY) = box

(mask, withoutMask) = pred

# determine the class label and color we'll use to draw

# the bounding box and text
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label = "Mask" if mask > withoutMask else "No Mask"

color = (0, 255, 0) if label == "Mask" else (0, 0, 255)

sound = os.system('mpg321 Nier.mp3 &) if color == (0, 0, 255) else "Mask"

#ledPin= GPIO.output(ledPin, GPIO.LOW) if label == "Mask" else
GPI0O.output(ledPin, GPIO.HIGH)

label = "{}: {:.2f}%" .format(label, max(ma ithoutMask) * 100)

cv2.putText(frame, label, (sta

show("Frame", fr,
v2.waitKey(1) & 0x

key == ord("q")
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L-2 Source Code PSKOD
import board
import busio as io
import adafruit_mIx90614
from time import sleep
import max30100
import numpy as np

import 0s

mx30 = max30100.MAX30100()

mx30.enable_spo2()

i2c = i0.12C(board.SCL, board.SDA, frequency=100000)
mix = adafruit_mIx90614.MLX90614(i2c)

ambientTemp = "{:.2f}".format(mlx.ambient_temperature)
targetTemp = mix.object_temperature + 3.5
maxTemp = 37.5
sleep(1)
if targetTemp > maxTemp:
0s.system('mpg321 Sus.mp3 &);
if targetTemp < maxTemp:
o0s.system('mpg321 Xbox.mp3 &";
print(" Ambient Temperature:", ambientTemp, "°C")
print("Target Temperature:", targetTemp,"*°C")

for i in range(20):
mx30.read_sensor()
mx30.ir, mx30.red
hb = int(mx30.ir / 100)
spo2 = int(mx30.red / 130)
sleep(0.1)

if mx30.ir 1= mx30.buffer_ir :
print("Pulse:",np.mean(hb));

if mx30.red '= mx30.buffer_red:
print("SpO2:",np.mean(spo2), "%");
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Politeknik Negeri Jakarta
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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L-4 Hasil Pengujian PSKOD

No

Alat

[EEN

e

Ambient Temperature: 25.95 °C

Target Temperature: 35.85000000000002 °C
Pulse: B8.B

5p02: 95.8 %

e

Ambient Temperature: 25.83 °C

Target Temperature: 35.99000000000061 *C
Pulse: B84.8

5p02: 99.8 %

===

Ambient Temperature: 26.67 °C
Target Temperature: 32.85 °C
Pulse: 90.0

Sp02: 99.0 %

2

ambient Temperature: 26.61 *C
Target Temperature: 36.81 °C
Pulse: B5.8
Sp02: 97.8 %

23

Ambient Temperature: 26.43 °C

Target Temperature: 36.158000000000034 °C
Pulse: B3.0

Sp02: 99.8 %

]

Ambient Temperature: 26.37 °C

Target Temperature: 35,33000000000001 °C
Pulse: B4.B

5p02: 186.8 %

20

Ambient Temperature; 26,27 °C

Target Temperature: 35.97000088888083 °C
Pulse: 88.8

Spo2: 91.8 %

Oxymeter

%Sp02 PRbpm [E5F
PI%
1.9 H

kL) Da®

¥Sp02  PRopm EEF

98 7183 &

PRopm [E55¥

987286 1

WYY IV VNS

wSp02  PRopn B}

98 :290 1
AAhhAAAAAIY

Thermometer
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L-5 Alat Pendeteksi Masker Wajah

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

Z

POLITEKNIK
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L-6 Alat PSKOD

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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